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Abstract. This research is motivated by the Covid-19 event that causes changes in every human being
in the world, one of which is a change in terms of education. Where learning was originally face-to-
face, but after the Covid-19 incident it became online. This research was carried out by the author
with the aim of finding out the planning, implementation, evaluation as well as the inhibiting and
supporting factors in online learning of PAI subjects with Agidah Akhlak material in 11th grade
science students at SMA X. The research method uses descriptive qualitative methods with research
results that online learning is held using internet media including zoom, edubox, youtube, email with
the type of learning used is collaborative online (discussion) and competency-based (assignment).
This is done to overcome all problems and obstacles in online learning, including communication
which sometimes does not go well, and the material is not conveyed properly because of an unstable
network, it is necessary to hold discussions, namely learning methods that involve students with
students who other as well as assignments given by the teacher so that participants can learn more
outside of learning hours, because online learning time is only held in time brackets (40 minutes). The
online learning that has been carried out has reaped good results with a percentage of 80% of students
attending and being active in online learning. The 11 IPA students consist of 57 students who are
divided into 2 classes, namely class 11 IPA 1 with 27 students consisting of 13 male students, 14
female students and class 11 IPA 2 with 30 students consisting of 14 male students, 16 female student.
This data was obtained by researchers from interviews with PAI teachers at SMA X, researchers also
concluded that online learning was going well and precisely this was based on the distribution of
closed questionnaires via google form. With a total of 10 attribute questions, which include questions
related to the implementation of online learning.
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya peristiwa covid-19 yang menyebabkan
perubahan pada setiap manusia di dunia, salah satunya yaitu perubahan dari segi pendidikan. Dimana
pembelajaran yang awalnya adalah tatap muka langsung, tapi setelah adanya peristiwa covid-19
menjadi online. Adapun penelitian ini dilakukan penulis dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pembelajaran online mata pelajaran PAI materi Agidah Akhlak pada siswa kelas 11 IPA di SMA X.
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif deskriftif dengan hasil penelitian yaitu
pembelajaran online diselenggarakan menggunakan media internet yang diantaranya yaitu zoom,
edubox, youtube, email dengan jenis pembelajaran yang digunakan adalah online kolaboratif
(diskusi) dan berbasis kompetensi (penugasan). Hal ini dilakukan untuk mengatasi segala masalah
dan hambatan dalam pembelajaran online yang diantaranya yaitu komunikasi yang terkadang tidak
berjalan dengan baik, dan materi tidak tersampaikan dengan baik karena adanya jaringan yang tidak
stabil maka perlu diadakannya diskusi yaitu metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dengan peserta didik yang lainnya serta adanya penugasan yang diberikan oleh guru sehingga peserta
dapat belajar lebih banyak lagi diluar jam pembelajaran, dikarenakan waktu pembelajaran online
hanya diselenggarakan dalam kurung waktu (40 menit). Pembelajran online yang telah dilakukan
menuai hasil yang baik dengan jumlah presentasi 80% siswa hadir serta aktif dalam pembelajaran
online. Siswa 11 IPA terdiri dari 57 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas yakni kelas 1l IPA 1 dengan
jumlah siswa 27 yang terdiri dari siswa laki-laki 13, siswa perempuan 14 dan kelas 11 IPA 2 dengan
jumlah siswa 30 yang terdiri dari siswa laki-laki 14, siswa perempuan 16. Data ini peneliti peroleh
dari hasil wawancara dengan guru PAI di SMA X, peneliti juga menyimpulkan pembelajaran online
berjalan dengan baik dan tepat hal ini berdasarkan penyebaran kuesioner secara tertutup melalui
google form. Dengan jumlah total 10 pertanyaan atribut, yang meliputi pertanyaan terkait pelaksanaan
pembelajaran online.

Kata Kunci: Pembelajaran online, Mata Pelajaran PAI
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A Pendahuluan

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat penting bagi seorang anak untuk
memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya. Pendidikan agama Islam menurut Ahmad Tafsir
adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam (Tafsir, 1994). Berdasarkan penjelasan tersebut
pendidikan agama Islam memiliki tujuan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam (secara khusus di sekolah umum) adalah untuk
membentuk manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah
dengan menekankan pembinaan kepribadian Muslim, yakni pembinaan akhlakul karimah,
meski mata pelajaran agama tidak diganti mata pelajaran akhlak dan etika (Syahiddin, 2005).

Upaya guna tercapainya tujuan pendidikan agama islam, maka perlu adanya
pembelajaran yang efektif dimana dalam pembelajaran tersebut digunakan strategi
pembelajaran yang tepat, ditetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, termasuk
sarana prasarana yang digunakan dan media yang digunakan, materi yang diberikan, serta
metodologi yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Ditengah pandemi
saat ini pembelajaran dilakukan secara online/daring dengan menggunakan media diantaranya
yaitu Zoom, WA, Email, Youtube, Edubox dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, penugasan, demo/percontohan dan praktik.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak
bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar
mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah
memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka
untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Abdul, 2019).
Dengan keberadaan pendidik dan peserta didik yang berada ditempat yang berbeda selama
pembelajaran menghilangkan kontak fisik dan mampu mendorong munculnya perilaku social
distancing. Ini merupakan solusi yang baik untuk mencegah penyebaran Covid-19 (Stein, 2020).

Dengan adanya covid-19 ini menjadi suatu masalah yang cukup besar terhadap
pendidikan terkhusus dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi terganggu (Aji, 2020).

Maka dari itu Pendidikan harus tetap diadakan karena pendidikan adalah salah satu
kebutuhan seseorang dalam kehidupannya, pendidikan dapat berjalan dengan beberapa cara
salah satunya yakni menggunakan media atau pembelajaran melalui daring seperti yang
diterapkan di SMA X.

Dampak dari Covid-19 dan pembelajaran daring sendiri pada Proses Belajar di Sekolah
diantaranya yaitu keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa, Sarana dan
prasarana yang kurang memadai, Akses internet yang terbatas, dan kurang siapnya penyediaan
anggaran (Lavy, 2015). Pembelajaran online dapat berjalan dengan baik apabila media yang
digunakan itu dapat dipahami dan diikuti oleh siswa dengan baik (Zumrotun, 2013.Untuk
mengatasi hal ini maka guru harus mempunyai cara agar terwujudnya pembelajaran yang baik,
tepat, yang mudah untuk didapatkan oleh peserta didik. Salah satu solusi yang dapat mengatasi
masalah ini adalah mengadakan pembelajaran online seperti yang diterapkan oleh SMA X.
Penelitian ini penting dilakukan untuk dijadikan sebagai pedoman atau sumber pengetahuan
bagi penulis dan pembaca dalam menerapkan pembelajaran online. Penelitian ini juga masih
terbilang sedikit dari hasil penemuan penulis oleh karena itu penulis melakukan penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “ANALISIS PEMBELAJARAN ONLINE MATA PELAJARAN PAI PADA SISWA
KELAS Il IPA DI SMA X BANDUNG”.Dari latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian
dengan rumusan masalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11

IPA di SMA X Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11

IPA di SMA X Bandung?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di

SMA X Bandung?

4. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pembelajaran online mata pelajaran
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PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X Bandung?
Tujuan penelitian:

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11
IPA di SMA X Bandung.

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas1l
IPA di SMA X Bandung.

3. Mengetahui evaluasi pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA
di SMA X Bandung.

4. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran
online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang
dilakukan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan melakukan
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode deskriftif dikarenakan metode ini menurut penulis adalah metode yang
tepat dalam penelitian ini yang tujuannya adalah untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai
setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu kenyataan
sosial dengan perolehan dan pencarian datanya melalui observasi, perbincangan, wawancara
dan studi dokumentasi.

Jenis data pada penelitian ini yaitu Jenis Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam
bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. yang termasuk data kualitatif dalam penelitian
ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis
obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana, standar penilaian serta pelaksanaan Assessmen kelas, dan efektivitas pembelajaran
PAI (Muhadjir, 1996)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Hasil Penelitian

Pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas Il IPA yang telah dilaksanakan oleh
SMA X menuai hasil yang baik dengan jumlah presentasi 80% siswa hadir serta aktif dalam
pembelajaran online. Siswa 11 IPA terdiri dari 57 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas yakni
kelas X1 IPA 1 dengan jumlah siswa 27 yang terdiri dari siswa laki-laki 13, siswa perempuan
14 dan kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa 30 yang terdiri dari siswa laki-laki 14, siswa
perempuan 16. Data ini peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan guru PAI di SMA X,
peneliti juga menyimpulkan pembelajaran online berjalan dengan baik dan tepat hal ini
berdasarkan penyebaran kuesioner secara tertutup melalui google form. Dengan jumlah total 10
pertanyaan atribut, yang meliputi pertanyaan terkait pelaksanaan pembelajaran online.
Kuesioner tersebut berisikan pertanyaan dan disertai jawaban pilihan ganda dengan pilihan
yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap pelaksanaan
pembelajaran online Mata Pelajaran PAI di SMA X, hasil dari penyebaran kuesioner tersebut
terdapat 29 dari 57 siswa yang mengisi kuesioner dengan jawaban 10 siswa sangat setuju dan
19 siswa setuju.

Pembahasan Hasil Penelitian

e Perencanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA
X Bandung

1. Pembuatan RPP
Pembuatan RPP dilakukan oleh guru sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah. Rpp merupakan rencana pembelajaran atau langkah-langkah ke arah tujuan
yang didalamnya tercakup unsur-unsur tujuan mengajar yang diharapkan, materi/bahan
pelajaran yang diberikan, strategi/metode mengajar yang diterapkan dan prosedur
evaluasi yang dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa. Yang dilakukan oleh guru PAI
di SMA X sebelum mebuat rencana pembelajaran adalah: Merumuskan tujuan khusus
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yakni men-terjemahkan tujuan umum pembelajaran (SK dan KD) menjadi tujuan khusus
(indikator) pembelajaran yang lebih spesifik dan mudah terukur, Memilih metode
pembelajaran serta media pembelajaran, Menentukan kegiatan belajar mengajar.

2. Menentukan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran PAI (Agidah Akhlak ) ditentukan sesuai dengan kebijakan
kurikulum kelas 11 sebagai sumber pembelajaran, dan diringkas agar dapat tersampaikan
dengan baik sesuai indikator tujuan pembelajaran Agidah Akhlak yang terdapat di dalam
rencana pembelajaran (RPP) dan diharapkan dapat dipahami oleh siswa kelas 11 IPA
dengan waktu yang digunakan selama pembelajaran berlangsung yaitu dalam kurung
waktu 40 menit.

3. Sumber Pembelajaran
Adapun sumber pembelajaran selain kurikulum kelas 11 yang sudah ditentukan oleh
sekolah. Guru PAI di SMA X menggunakan buku paket dan beberapa sumber dari media
internet yang terkait dengan materi pembelajaran sebagai sumber pembelajaran.

4. Menentukan Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran ditentukan serta dirancang di dalam rencana pembelajaran (RPP)
dengan tujuan pembelajaran materi Agidah Akhlak sesuai yang diharapkan dan dapat
tersampaikan dengan baik serta siswa mampu memahami materi dengan waktu yang
cukup terbatas, selain itu guru juga memberikan penugasan diluar jam pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

5. Media pembelajaran yang digunakan
Adapun media pembelajaran yang digunakan adalah zoom, edubox, youtube, email dan
whatsaap. Media pembelajaran ini digunakan oleh guru PAI di SMA X dengan tujuan
agar pembelajaran dapat diselenggarakan sesuai anjuran pemerintah untuk tidak
mengadakan pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu guru menggunakan media
pembelajaran ini dan diharapkan media pembelajaran yang sudah ditentukan ini mampu
membuat siswa dapat memahami pembelajaran dan mengikuti pembelajaran dengan
baik.

6. Metode yang digunakan
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di SMA X adalah metode diskusi
yaitu metode yang melibatkan guru dan siswa.
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X, telah
dirancang dengan baik dan berlangsung dengan khidmat sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

o Pelaksanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA

X Bandung

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode diskusi melalui berbagai

media internet yaitu:

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media zoom.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media edubox.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media youtube.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media email.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media whatsaap.

Pembelajaran dilakukan 1x pertemuan dalam waktu 1 minggu, dilakukan secara online

dengan waktu (40 menit).

Proses pelaksanaan pembelajaran online menuai beberapa hasil yang positif yakni dapat

berjalan dengan baik dalam waktu yang terbatas yakni 40 menit, Salah satu keberhasilan

dalam mengatur pelaksanaan pembelajaran online dapat dilihat dari kehadiran siswa

selama pembelajaran dengan presentasi mencapai 80% siswa hadir serta aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

agrwdE

o Evaluasi pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X
Bandung
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Evaluasi pembelajaran khususnya materi Agidah Akhlak dilakukan setelah materi
Agidah Akhlak telah tersampaikan seluruhnya pada kegiatan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui siswa dalam memahami pembelajaran
Agidah Akhlak yang diselenggarakan dengan waktu yang cukup terbatas (40 menit)
diselenggarakan 2x pertemuan dari 12 materi pembelajaran PAI.

Pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran ini tidak berlangsung dengan baik

dikarenakan pelaksanaannya tidak menentu. Menurut peneliti berdasarkan hasil

wawancara evaluasi pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik dikarenakan guru
sedikit kesulitan dalam menentukan hasil evaluasi pembelajaran dikarenakan
pelaksanaan pembelajarannya sendiri waktunya cukup terbatas sehingga hasil evaluasi
pembelajarannya tidak maksimal.

e Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pembelajaran online mata pelajaran

PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X Bandung

Faktor penghambat:

Jaringan yang tidak stabil sehingga membuat proses pembelajaran terganggu.

2. Biaya pengeluaran yang cukup besar untuk membeli kuota agar pembelajaran dapat
terlaksanakan.

3. Komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik dikarenakan waktu pelaksanaan
pembelajaran yang terbatas.

Pernyataan diatas tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dalam proses

pembelajaran online. Adapun faktor pendukung sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran dapat ditemukan oleh siswa dengan mudah melalui layanan media
internet.

2. Siswa memiliki semangat dan rasa ingin belajar pada dirinya sendiri meskipun tidak ada
pengawasan secara langsung oleh guru, hal ini dapat dilihat dari kehadiran siswa yang
cukup baik.

3. Adanya bantuan kuota dari pemerintah, dikarenakan pembelajaran dilakuksan secara
online maka kuota sangat dibutuhkan oleh siswa, dengan adanya bantuan kuota ini siswa
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Solusi Mengatasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Pembelajaran online
(daring) yaitu dengan pemanfaatan sarana dan prasarana dengan optimal yaitu dengan
pemanfaatan segala jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien yang
ada atau tersedia dalam lingkungan pendidikan atau sekolah. Pemanfaatan yang dimaksud disini
ialah guru harus dapat memanfaatkan segala sarana seoptimal mungkin dan bertanggung jawab
penuh terhadap keselamatan pemakaian sarana dan prasarana pengajaran sehingga sarana oleh
yang disediakan dimaksudkan untuk memperlancar proses belajar mengajar. Pemberian tugas
bagi siswa yang di rumah mungkin belum memiliki smartphone yaitu dengan mengambil tugas
di sekolah.

=

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembelajaran online mata pelajaran

PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X, peneliti membuat simpulan terkait perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi serta faktor penghambat dan faktor pendukung pada pembelajaran online.

Adapun simpulan menurut peneliti sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA

X Bandung
Perencanaan pembelajaran telah dilakukan oleh guru PAI sesuai dengan kurikulum kelas
11. Adapun tahapan dalam perencanaan pembelajaran online yang dilakukan oleh guru
PAI pada siswa kelas 11 IPA SMA X adalah melakukan pembuatan RPP.
Menentukan materi pembelajaran sesuai dengan kebijakan kurikulum kelas 11 sebagai
sumber pembelajaran, dan diringkas agar dapat tersampaikan dengan baik sesuai
indikator tujuan pembelajaran Agidah Akhlak yang terdapat di dalam rencana
pembelajaran (RPP) dan diharapkan dapat dipahami oleh siswa kelas 11 IPA dengan
waktu yang digunakan selama pembelajaran berlangsung yaitu dalam kurung waktu 40
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menit.

Menentukan tujuan pembelajaran, Mempersiapkan sumber pembelajaran selain

kurikulum kelas 11 yang sudah ditentukan oleh sekolah dengan menggunakan buku

paket dan beberapa sumber dari media internet yang terkait dengan materi pembelajaran,

Menentukan media pembelajaran yang dapat digunakan dengan baik oleh siswa dan

menentukan metode pembelajaran yang digunakan.

2. Pelaksanaan pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA

X Bandung

Pembelajaran online dilaksanakan dalam waktu 1 minggu dengan 1x pertemuan

dilakukan secara online menggunakan media internet yang dapat dipahami dengan baik

oleh siswa dengan waktu yang cukup terbatas (40 menit). Bahan ajar yang digunakan
yaitu laptop, ruang kelas, kuota, buku paket, power point dan media internet.

Pembelajaran berlangsung secara online melalui media internet zoom, edubox, youtube,

email, dan whatsaap.

3. Evaluasi pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X

Bandung

Evaluasi pembelajaran khususnya materi Agidah Akhlak dilakukan setelah materi

Agidah Akhlak telah tersampaikan seluruhnya pada kegiatan pembelajaran. Agidah

Akhlak diselenggarakan dengan waktu yang cukup terbatas (40 menit) diselenggarakan

2x pertemuan dari 12 materi pembelajaran PAI.

Pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran ini tidak berlangsung dengan baik

dikarenakan pelaksanaanya tidak teratur dan tidak berurutan hal ini disebabkan karena

guru sedikit kesulitan dalam menentukan hasil evaluasi pembelajaran dikarenakan
pelaksanaan pembelajarannya sendiri waktunya cukup terbatas sehingga hasil evaluasi
pembelajarannya tidak maksimal. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwasannya

evaluasi akan maksimal apabila dilakukan tidak hanya dalam 2x pertemuan dari 12

materi pembelajaran PAI melainkan alangkah baiknya evaluasi pembelajaran itu dapat

dilakukan lebih dari itu, sehinggal hasilnya juga akan lebih baik dengan hasil yang
maksimal.
4. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pembelajaran online mata pelajaran

PAI pada siswa kelas 11 IPA di SMA X Bandung

Adapun faktor penghambat pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11

IPA di SMA X sebagai berikut:

e Jaringan yang tidak stabil.

¢ Biaya pengeluaran yang cukup besar untuk membeli kuota.

e Komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik.

Adapun faktor penghambat pembelajaran online mata pelajaran PAI pada siswa kelas 11

IPA di SMA X sebagai berikut:

e Materi pembelajaran dapat ditemukan oleh siswa dengan mudah melalui layanan

media internet.

e Siswa memiliki semangat dan rasa ingin belajar pada dirinya sendiri.

e Adanya bantuan kuota dari pemerintah.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor penghambat
paling utama dalam proses pembelajaran online adalah penggunaan waktu yang cukup terbatas
sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi selama pembelajaran online
berlangsung. Sedangkan untuk faktor pendorong peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
online dapat berjalan dengan baik dikarenakan siswa dapat menemukan materi dan belajar
dengan bahan pembelajaran yang mudah didapatkan melalui sumber-sumber pembelajaran
melalui media internet lewat arahan yang diberikan oleh guru. Hamzah, A. R. (2017). Konsep
Pendidikan Dalam Islam Perspektif Ahmad Tafsir. At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan
Pemikiran Islam, 1(01), 73-89. https://doi.org/10.24127/att.v1i01.336
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